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Mata kuliah Choukai merupakan mata kuliah yang diberikan untuk meningkatkan
kemampuan menyimak bahasa Jepang. Japanese Language Profiency Test atau Noury-
okuShiken (Nouken) adalah ujian kemampuan bahasa Jepang yang dikhususkan bagi
penutur asing bahasa Jepang. Salah satu upaya untuk membekali mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang (PBJ) dalam mengerjakan tes Choukai Nouryoku Shiken
(Nouken) N4 yaitu pengajar melatihkan jenis soal Choukai Nouken N4 yang terdapat
di dalam buku ajar Nouken N4 no renshuu kepada mahasiswa pada saat mata kuliah
Choukai Shochukyuu (CS). Namun, berdasarkan observasi terdapat mahasiswa yang
memiliki kemampuan CS baik sekali (A) sebanyak 12 mahasiswa atau 14,8% dan 2
mahasiswa atau 2,4% yang mendapatkan nilai baik sekali (A) untuk hasil Choukai
Nouken N4. Seharusnya jumlah presentase nilai baik sekali (A) pada hasil Choukai
Nouken N4 berbanding lurus dengan hasil prosentase nilai pada mata kuliah CS.
Selain itu, dilihat dari nilai Nouryoku Shiken N4 pada tahun 2014 dan 2015 nilai rata-
rata Choukai Nouken N4 yang terendah dibandingkan dengan Bunpo, Moji Goi dan
dokkai Nouken N4. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
ada tidaknya pengaruh kemampuan CS mahasiswa terhadap nilai Choukai pada
tes Nouken N4 dan untuk mendeskripsikan faktor penyebab ada atau tidaknya pen-
garuh kemampuan CS mahasiswa terhadap nilai Choukai pada tes Nouken N4. Pen-
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2013 dan 2014 Prodi PBJ UNNES yang
mengikuti Nouken N4 pada tahun 2014 dan 2015 yang berjumlah 81 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisa
data menggunakan product moment, regresi linier, koefisien determinasi dan deskrip-
tif prosentase.Hasil penelitian diketahui adanya pengaruh kemampuan CS maha-
siswa terhadap nilai Choukai pada tes Nouken N4 angkatan 2013 sebesar 61% ang-
katan 2014 sebesar 60% dan gabungan dari angkatan 2013 dan 2014 sebesar 56%.
Faktor penyebab berpengaruhnya kemampuan CS terhadap nilai Choukai pada
tes Nouken N4 yang sangat tinggi sebesar 98,76% adalah faktor motivasi. Kendala
dalam berpengaruhnya kemampuan CS terhadap hasil Choukai pada tes Nouken N4
yaitu tidak adanya kesempatan mengulang tuturan native speaker, menginterpre-
tasikan tuturan, keterbatasan kosakata dan mengenali kalimat yang disingkat dari
pengucapan native speaker.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat
empat kemampuan dasar berbahasa yang men-
jadi tujuan pembelajaran yaitu: mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Secara garis
besar keempat kemampuan bahasa digolongkan
ke dalam dua kelompok yaitu reseptif dan pro-
duktif. Kemampuan reseptif adalah proses usaha
memahami simbol-simbol bahasa yang ditutur-
kan orang lain, sedangkan kemampuan produktif
adalah proses usaha untuk mengkomunikasikan
ide, pikiran atau perasaan melalui simbol-simbol
bahasa. Kemampuan reseptif terdiri dari ke-
mampuan menyimak dan membaca, sedangkan
kemampuan produktif terdiri dari kemampuan
berbicara dan menulis (Nurgiyantoro: 167).

Salah satu kemampuan reseptif yaitu, ke-
mampuan menyimak yang merupakan salah satu
kemampuan penting dalam mempelajari bahasa
asing. Menyimak merupakan suatu proses ke-
giatan mendengarkan lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi,
serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta makna komu-
nikasi yang telah disampaikan oleh pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan 1986:
28). Menurut Nakanishi dalam Japan Founda-
tion (1991: 172) Kegiatan menyimak merupa-
kan kegiatan yang menggunakan kemampuan
memperkirakan dan menduga isi percakapan da-
lam proses mendengar. Menyimak dapat dibagi
menjadi beberapa jenis menurut ragamnya, yai-
tu menyimak ekstensif dan menyimak intensif.
Jenis-jenis menyimak yang termasuk ke dalam
kelompok menyimak intensif adalah menyimak
kritis, menyimak konsentratif, menyimak kreatif,
menyimak eksploratif, menyimak interogatif dan
menyimak selektif (Tarigan 2008: 48). Menyi-
mak interogatif adalah kegiatan mendengarkan
percakapan lisan yang bertujuan untuk mempe-
roleh jawaban dari informasi yang disampaikan
dengan cara mengasosiasikannya dengan butir-
butir pertanyaan yang dimiliki (Tarigan 1986:
48). Berdasarkan pengamatan peneliti, menyi-
mak interogatif merupakan jenis menyimak yang
sering digunakan dalam penilaian mata kuliah
Choukai di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Uni-
versitas Negeri Semarang.

Mata kuliah Choukai diberikan untuk me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bi-
dang menyimak. Mata kuliah Choukai disediakan
secara berjenjang dari semester 1 hingga semester
6 dengan bobot masing-masing 2 sks. Mata kuli-
ah Choukai dimulai dari Choukai Shokyu Zenhan di
semester 1, Choukai Shokyu Kohan di semester 2,
Choukai Shochukyu di semester 3, Choukai Chukyu

Zenhan di semester 4, Choukai Chukyu Kohan di se-
mester 5sampai dengan Choukai Enshu di semes-
ter 6. Buku ajar yang digunakan pada mata kuliah
Choukai Shokyu Zenhan dan Choukai Shokyu Kohan
adalah buku Minna no Nihongo 1 dan Choukai Ta-
suku 25, Choukai Shochukyu menggunakan buku
Nouryoku shiken N4 no Renshuu dan Minna no Ni-
hongo 2, Choukai Chukyu Zenhan menggunakan
buku Nihongo Dokkai Anata e, Choukai Chukyu Ko-
han menggunakan buku Mimikara Oboeru Choukai
Toreeninggu N3 dan Choukai Ensu menggunakan
buku Hand Out Choukai Enshu.

Japanese Language Profiency Test atau
Nouryoku Shiken adalah ujian kemampuan ba-
hasa Jepang yang dikhususkan bagi penutur
asing bahasa Jepang. Nihongo Nouryouku Shiken
diselenggarakan setiap tahun 2 kali, serentak di
seluruh dunia pada hari pertama bulan Juli dan
Desember. Ujian tersebut memiliki beberapa ting-
katan atau level, dalam tiap tingkatan atau level
memiliki syarat kompetensi dan tingkat kesulitan
yang berbeda-beda. Di mulai dari level terendah
yaitu level 5 atau N5 sampai dengan level yang
tertinggi yaitu level 1 atau N1. Nouryouku Shiken
meliputi kemampuan tata bahasa (Bunpo), Kan-
Jji, pemahaman teks atau paragraf (Dokkai) dan
kemampuan menyimak(Choukai). NoryokuShiken
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta
dalam bahasa Jepang, hasil kelulusan Nouryoku
Shiken yang berupa sertifikat dapat digunakan
untuk berbagai keperluan, misalnya untuk para
mahasiswa yang menekuni bidang bahasa je-
pang, sertifikat Nouryoku Shiken dapat dijadikan
sebagai bahan penilaian ketika akan melamar pe-
kerjaan di perusahaan Jepang.

Salah satu upaya untuk membekali maha-
siswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Univer-
sitas Negeri Semarang dalam mengerjakan soal
Nouryoku Shiken yaitu, pengajar melatihkan jenis-
jenis soal Nouryoku Shiken di dalam mata kuli-
ah yang diajarkan di Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Semarang. Salah satu
mata kuliah tersebut yaitu mata kuliah Choukai
Shochukyu. Di dalam mata kuliah Choukai Shochu-
kyupengajar menggunakan buku ajar Nouryoku
Shiken N4 no Renshuu yangberisikan latihan-lati-
han soal yang memiliki kesamaan dengan soal
yang terdapat pada tes Choukai Nouryouku Shiken
N4.

Oleh karena mahasiswa Prodi Bahasa Je-
pang Unnes semester 3 sudah dibekali dengan
kemampuan Choukai Shochukyu dengan menggu-
nakan buku ajar Nouryoku Shiken N4 no Renshuu,
sehingga diharapkan berpengaruh terhadap hasil
capaian Choukai di dalam Nouryoku Shiken N4.

Berdasarkan observasi peneliti, dari ha-
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sil nilai akhir mahasiswa semester 3 angkatan
2013dan 2014 pada mata kuliah Choukai Shochu-
kyu dan hasil tes Noryoku Shiken N4 pada tahun
2014 dan 2015. Terdapat mahasiswa yang memi-
liki kemampuan Choukai Shochukyuu baik sekali
(A) sebanyak 12 mahasiswa atau 14,8% dan 2
mahasiswa atau 2,4% yang mendapatkan nilai
baik sekali (A) untuk hasil Choukai Nouryoku
ShikenN4. Pada mata kuliah Choukai Shochukyuu
terdapat jenis soal Choukai Nouryoku Shiken N4
sehingga menunjang kemampuan mahasiswa
dalam mengerjakan Choukai Nouryoku ShikenN4,
seharusnya jumlah prosentase nilai baik sekali
(A) pada hasil Choukai Nouryoku Shiken N4 ber-
banding lurus dengan hasil prosentase nilai baik
sekali (A) pada mata kuliah Choukai Shochukyuu.
Selain itu, dilihat dari hasil tes Nouryoku Shiken
N4 pada tahun 2014 dan 2015, rata-rata hasil tes
Choukai Nouryouku Shiken merupakan yang teren-
dah dibandingkan dengan hasil tes Mojigoi, Bunpo
dan Dokkai yang terdapat pada tes Nouryoku Shi-
ken N4.

Berdasarkarkan hasil observasi tersebut,
untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya ke-
mampuan Choukai Shochukyu mahasiswa terha-
dap nilai Choukai pada tes Noryoku Shiken N4ddan
faktor penyebab berpengaruh atau tidak berpen-
garuhnya kemampuan Choukai Shochukyu terha-
dap nilai tes Choukai pada Nouryouku Shiken N4,
maka peneliti melakukan penelitian yang ber-
judul “pengaruh kemampuan choukai shochukyuu
mahasiswa prodi pendidikan bahasa jepang terhadap
nilai choukai pada tes Nouryoku Shiken N47,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif ku-
antitatif bertujuan untuk membuat gambaran
secara sistematis dan akurat melalui perhitun-
gan statistika mengenai fakta-fakta berupa hasil
tes dari mata kuliah Choukai Shochukyu dengan
hasil tes dari Choukai Nouryouku Shiken N4 dan
sifat-sifat serta hubungan antara variabel yang
diselidiki. Jenis variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan varia-
bel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kemampuan Choukai Shochukyu, sedang-
kan variabel terikatnya adalah Choukai Nouryoku
Shiken N4. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Je-
pang angkatan 2013 dan angkatan 2014.

Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 dan
2014 yang mengikuti Choukai Nouryoku Shiken le-

vel N4 yang berjumlah 81 mahasiswa. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data do-
kumentasi dan angket. Dokumentasi digunakan
untuk melihat nilai Choukai Shochukyu yang dipe-
roleh mahasiswa angkatan 2013 dan 2014 pada
semester ganjil dan pada akhir tahun 2014 dan
2015. Untuk kemampuan Choukai Shochukyu
diambil dari nilai akhir mahasiswa yang didapat-
kan dari nilai akhir yang bersumber dari tes ke-
cil/ ShoTesuto, UTS (Ujian Tengah Semester) dan
nilai UAS ( Ujian Akhir Semester) mata kuliah
Choukai Shochukyu. Nilai Choukai Nouryoku Shi-
ken N4 diambil dari hasil Nouryoku Shiken yang
telah dilaksanakan pada bulan Desember tahun
2014 dan 2015 di UGM Yogyakarta. Angket di-
gunakan untukmengetahui faktor penyebab ber-
pengaruh atau tidak berpengaruhnya kemampu-
an Choukai Shochukyu mahasiswa terhadap hasil
Choukai Nouryoku Shiken N4.

Angket yang digunakan adalah angket
semi tertutup yakni, angket yang jawabannya
terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian jawaban yang
sudah disediakan oleh peneliti berupa pilihan ja-
waban ya atau tidak dan bagian jawaban yang be-
rupa alasan yang digunakan untuk menjelaskan
jawaban dari responden itu sendiri yang disesu-
aikan dengan kondisi responden. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
konstruk. Validitas konstruk yaitu kesesuaian
instrumen dengan indikator yang diukur. Indika-
tor yang diukur disesuaikan pada teori-teori yang
telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, yaitu
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan me-
nyimak dan penyebab dasar penyimak mengala-
mi kesulitan dalam menyimak. Dalam penelitian
ini ada dua variabel yaitu: kemampuan Choukai
Shochukyu dan hasil Choukai Nouryouku Shiken
N4.

Pengolahan data menggunakan analisis
korelasi Product Moment. Analisis data angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah den-
gan menggunakan analisis kuantitatif. Analisis
data kuantitatif yang didapat dari angket semi
tertutup.

Penelitian ini menggunakan metode anali-
sis deskriptif prosentase. Metode analisis deskrip-
tif prosentase digunakan untuk mengkaji variabel
faktor-faktor penyebab berpengaruh atau tidak
berpengaruhnya kemampuan Choukai Shochukyu
mahasiswa terhadap hasil Choukai Nouryoku Shi-
ken N4.

Rumus yang digunakan adalah:

P= X100%
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Keterangan:

F = frekuensi jawaban responden

N= jumlah total responden

P = prosentase

Setelah itu didapatkan prosentase jawaban
yang digunakanuntuk mengetahui faktor-faktor
penyebab berpengaruh atau tidak berpengaruh-
nya kemampuan Choukai Shochukyu mahasiswa
terhadap hasil Choukai Nouryoku ShikenN4.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa ni-
lai Choukai Nouryoku Shiken N4 angkatan 2013
dengan N= 38 terdapat hubungan yang positif
dalam kategori kuat sebesar 0,781 dan harga
koefisien tabel (r _, ) untuk taraf kesalahan 5%
diperoleh hasil sebesar 0,325 sehingga harga koe-
fisien korelasi ( r pitone ) lebih besar dari r , untuk
kesalahan 5 % (0,781> 0,325), kemampuan Chou-
kai Shochyukyuu mahasiswa dengan nilai Choukai
Nouryoku Shiken N4 angkatan 2014 dengan N =
43 terdapat hubungan yang positif dalam kate-
gori kuat sebesar 0,77 dan harga koefisien tabel
(r ) untuk taraf kesalahan 5% diperoleh hasil
sebesar 0,304 sehingga harga koefisien korelasi (
L ing ) lebih besar dari r _untuk kesalahan 5 %
(0,77> 0,304) dan kemampuan Choukai Shochu-
kyuu mahasiswa dengan nilai Choukai Nouryoku
Shiken N4 gabungan antara angkatan 2013 dan
2014 dengan N= 81 terdapat hubungan yang po-
sitif dalam kategori kuat sebesar 0,752 dan harga
koefisien tabel (r _, ) untuk taraf kesalahan 5%
diperoleh hasil sebesar 0,220 sehingga harga koe-
fisien korelasi ( r hitune ) lebih besar dari r , untuk
kesalahan 5 % (0,752> 0,220).

Hasil dari perhitungan korelasi menunju-
kan bahwa koefisien korelasinya (r,, ) angkatan
2013 dengan N=38 sebesar 0,781, sehingga jika
dihitung menggunakan koefisien determinasi,
dapat diketahui bahwa kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa mempunyai pengaruh se-
besar 61% terhadap nilai Choukai Nouryoku Shiken
N4, angkatan 2014 dengan N=43 sebesar 0,77,
sehingga jika dihitung dengan koefisien determi-
nasi, dapat diketahui bahwa kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa mempunyai pengaruh se-
besar 60% terhadap nilai Choukai Nouryoku Shi-
ken N4 dan gabungan angkatan 2013 dan 2014
dengan N= 81 sebesar 0,752 sehingga jika dihi-
tung menggunakan rumus koefisien determina-
si, dapat diketahui bahwa kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa mempunyai pengaruh
sebesar 56% terhadap nilai Choukai Nouryoku
Shiken N4. Hal ini berarti bahwa kemampuan
Choukai Shochukyuu mahasiswa mempengaruhi

nilai Choukai Nouryoku Shiken N4 mahasiswa pro-
di Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan
2013 sebesar 61%, angkatan 2014 sebesar 60%
dan gabungan angkatan 2013 dan 2014 sebesar
56%.

Faktor yang menyebabkan berpengaruh
atau tidak berpengaruhnya kemampuan Choukai
Shochukyuu mahasiswa terhadap nilai tes Choukai
Nouryoku Shiken N4 diperoleh dengan membe-
rikan angket kepada mahasiswa angkatan 2013
dan 2014 sebanyak 81 mahasiswa.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data dapat disimpul-
kann bahwa kemampuan Choukai Shochukyuu
mahasiswa mempengaruhi nilai Choukai Nouryo-
ku Shiken N4 mahasiswa Prodi Pendidikan Baha-
sa Jepang UNNES sebesar 61%, 60% dan 56%.
Faktor penyebab berpengaruhnya kemampuan
Choukai Shochukyuu terhadap nilai Choukai pada
tes Nouryoku Shiken N4 yang sangat baik adalah
faktor motivasi. Sedangkan yang menjadi kenda-
la pada saat mengerjakan tes Choukai Nouryoku
Shiken adalah tidak adanya kesempatan mengu-
lang tuturan native speaker, menginterpretasikan
tuturan, keterbatasan kosakata dan mengenali
kalimat yang disingkat dari pengucapan.
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